STUDI LITERER / TEORITIS TENTANG PARTISIPASI DAKWAH
NELAYAN SUKU BUGIS DAN PEDAGANG SUKU MADUR A

A, Studi tentang Partisipasi,

Kata Partisipasi ity sebenarnya berasal dari bahasa
asing (inggris) yakni PARTICIPATE yang mempunyai arti
"Ikut serta mengambi 1 Bagian“.18

macam arti, seperti halnya pendapat Parjata Westra dalap

Ensiklopedia Administrasinya bahwa:

- - - -

: 18Abdullah Masrur M, H. y Kamus Inggris, cv Bintang
pelf—'jar’ 198&’ halO 133.

Pariata Westra, Ensiklopedia Administrasi, cet ,
III, Gunung Agung, Jakarta, 1985, hal., 2uh.

20



22

dari visi Islam sendiri (Al-Qur'an) banyak sekali ayat =

yang berhubungan dengan bentuk-bentuk Partisipasi seperti

yang dikemukakan oleh M. Nasir Basyir tadi, -
Seperti di bawah ini, ayat yang menjelaskan tentang

ketiga bentuk partisipasi secara umum, yang berbunyi:
- . -~ s b - . \ :/
';3Ll*!'u€y,g4&’w 3 No &2 \uv*.i J"Wa'-’“d

Artinya:,.Dan tolong-menolonglah kamu dalam(mengerjakan )
kebajikan dan taqwa, dan Jangan tolong-menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran,,,,", 22

tin, perkumpulan arisan, memfkahkan sebagian harta untuk

kepentingan Agama dan Sebagainya,

Lebih spesifixk lagi Allah menjelaskan tentang anju-
ran untuk berkorban di Jalan Allah dengan Denyumbangkan

harta serta tenaga, ayat tersebut berbunyi ;
L , Z <X 5
k“j; ;figf‘J,\J'fgé’k’*lr L’JJDL*EnglffusthLé= l’uibj
- -~ y ! ,', -

Departemen Agama R, I, » Op. Cit. , hal. 157
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‘tentang pengertian Partisipasi sendiri, yakni keikutser -
taan Seseorang terhadap suaty aktivitas dengan cara me -
© nyumbangkan gagasan, materij] ataupun tenaga dengan ty-

Juan agar aktivitas tersebut berkembang. Sedangkan dalap
benelitian ini kesemua bentuk bartisipasi tersebut masuk,
seperti partisipasi dalap bentuk harta dengan menyumbang-
kan harta untuk rukun kematian, tempat ibadah yang dilé -
kukan oleh Nelayan suky Bugis dan Pedagang suky Madura

dan Jjuga bpartisipasi lainnya,

B. Studi Tentang Dakwah,

1. Arti Dakwah Menurut Bahasa (Etimologi).

Kata Dakwan Sebenarnya borasal dari bahasa Arab,
yakni "Datwann ( 8553 ) dari kata dasarnya da'aa
( Lp..:-), yad'uu ( o), da'watan ( 3_,.;:) - yang
berarti menyeru, memanggil, mengajak atay menjamu.24
Demikian Juga dengan apa yang dikatakan Asmuni Syy -

kir bahwa dalam ilmu tata bahasa arab, kata Dakwah

berbentuk Sebagai "jsim Masdar", kata ini berasal

‘dari fi'i] (kata kerja) "data - yad'u, artinya
______ 2emanggil, mengajak atau menyery, 27
24

Mahmud Yunus, Kamysg Arab-Indonesia, Yayasan
Pepyelenggara, Penterjemah / Penastran KI-Qur'an, Jakar-
ta, 1973, hajl. 127.

25Asmuni Syukir, Yasar-dasar Strategi Dakwahn Islam,
Al-IkhlaS, Surabaya, 1983, harl. T2,
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Artinya: "yusuf berkata: Wahai Tuhanku, Pénjara lebih aky

sukai dari pada memenuhi ajakan mereka kepadakuy.,

'Istilah-istilah lain dari perkataan Dakwah yang se-
ring kita jumpai dalam Al-Qur'an yaitu: "tabljighw (di da-
lam surat Al-Ahzab ayat: 39), "wasiatn (di dalam surat
Al-Ashr gyat: 3), "nasehat" (di dalam surat Al-A'raaf a-
yat: 79), "Tadzkirah" (qi dalam surat Al-A']a ayat: 9 ),
"Indar" (di dalam Surat At-Taubah ayat: 122), "Mau'idopn
(di dalam surat An-Nahl ayat: 125), "Amar ma'ruf (di dalam
surat Al-Hajj ayat: 41), "Nahi munkapn (di dalam surat Al

Imran ayat: 104) dan Sebagainya,

Setelah kita meéngetahui apa artj Dakwah secara eti-
mologi dari pendapat-pendapat tokoh dan Juga arti lain da
ri ayateayat di dalam Al-Qur'an Seperti pada Alinea Sebe-

lumnya, Selanjutnya kita akan mengetahui arti Dakwah meny

2. Arti Dakwah Deénurut istilah,
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Dakwah mengandung pengertian sebagai suatu
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan s
tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara
sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang
lain baik secara individual maupun kelompok agar
Supaya timbul dalam dirinya suatu bengertian, kesa-
darah, sikap penghayatan serta pengamalan terhadap
ajaran Agama Sebagai message yang disampaikan kepa-

danya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan.jh

Sedangkan M, Nastir mengartikan Dakwah sebagai
~ berikut:
"Dakwah adalah kewajiban yang harus dipikul oleh
tiep-tiap muslim dan muslimah, Tidak boleh Seorang
muslim dan muslimah menghindari diri dari padanya.35

Lain halnya dengan pendapat Hamzah Ya'qub yang -
Sangat panjang tentang penegertian Dakwah, beliau
‘mengatakan bahwa " Dakwah Secara umum ialah suatu
pengetahuan yang mengajarkan seni dan tehnik mena -
rik perhatian orang guna mengikuti suaty ideologi

3%, M, Arifin u. ed., Psikologi Dakwah, Bumi Aksa

ra, Jakarta, 1990, hal. 6

M. Natsir, op. cit, | hal 109
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dan pekerjaan tertentu atau dengan kata lain ilmu
yang mengajarkan cara-cara mempengaruhi alam fiki -

36
ran manusia kepada .suaty ideologi tertentu.

Menurut A. Hasymi dalam bukunya Dustur Dakwah
menurut Al-Qur'an bahwasanya:
"Dakwah adalah mengajak orang lain untuk meyakini
dan mengamalkan aqidah dan syari'an Islam yang ter-
lebih dahulu ‘diyakini dan diamalkan oleh pendakwah-

37
nya (da'i) sendiri,

Menurut Masdar Helmy bahwasan a Yang dimaksud de
ngan Dakwah adalah "mengajak dan menggerakkan manye
sia agar menta'ati ajaran Islam termasuk melakukan
amr ma'ruf nahy munkar untuk bisa memperoleh kebaha
giaan di dunia dan aherat.38
Dari pengertian yang dikemukakan oleh Masdar Helmy
ditekankan pada ajakannya, menggerakkan untuk menja

lani ajaran Islam,

Sama halnya dengan yang diartikan oleh A. Hasmi

akan tetapi A, Hasymi menambahkan bahwa sebelum pe-
ngajak itu mengajak orang, haruslah mempersiapkan
diri baik lahir maupun bathin, dimana Yang dimaksud

kan dengan persiapan bathin di sini adalah mereali-

Hamzah Ya'qub, Publisistik Islam, CV, Diponegoro,
g, CEt. II, 1981’ Eiﬂo ls

37 A. Hasymi, Loe.Cit.
38 Masdar Helmy, Op. Cit. , hal.16
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sasikan apa yang akan menjadi bahannya,

Dan yang terahir adalsh pendapat HSM. Nasaruddin
yYang dikutip oleh Drs. Imam Sayuti Faried dalam dik
tatnya " pengantar Ilmu Dakwah", bahwasanya:
"Dakwah ialah setiap usaha atau aktivitas dengan 1i
san atau lukisan dan lainnya yang bersifat menyeru,
meéngajak, memanggil manusia lainnya untuk beriman -
dan menta'ati Allah swt. sesuai dengan garis=-garis
agidah dan syari'ah serta akhlak Islamiyah",39

Pendapat yang dikemukakan oleh Nasaruddin ini se
rupa dengan yang dikatakan oleh HM. Arifin pada ba-
gian awal tadi, akan tetapi Arifin menambahkan de =
ngan kata tanpa adanya paksaan apabila mengajak, me
nyeru ataupun memanggil manusia.

Dari beberaﬁa bengertian yang bervariasi tapi sama
di atas, maka dapat diambil suatu kesimpulan tentang pen-
definisian Dakwah menurut istilah adalah sebagai berikut:
Dakwah adalah usaha Seseorang untuk mengajak, menyeru dan
menggerakkan manusia baik individy maupun kelompok kepada
ajaran Allah swt. dengan cara lisan maupun tulisan agar
dapat mencapai kebahagiaan dunia dan kebahagiaan aherat,
Ajaran Allah swt yang dimaksudkan adalah amar ma'ruf dan
nahy munkar {yakni menjalankan segala yang diperintahNya
dan menjauhi dari segala yang dilérangNya).

R

Imam Sayuti Farid, Pen antar Ilmu Dakwah, yaya =
San perdana ikatan sarjana DaEwaH, Sura aya, i hal. 99,
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Dari dua pengertian mengenai apa yang dimaksud de -

ngan partisipasi dan apa yang dimaksud dengan Dakwah, ma=-

ka dapatlah digabungkan dari dua pengertian, yakni yang

dimaksud dengan Partisipasi Dakwah adalah:

C.

"Keikutsertaan Seseorang untuk menggerakkan, menyeru 4

ataupun mengajak manusia kepada Ajaran Agama Islam (a-

Jaran Allah swt yang amar ma'ruf dan nahy munkar) da .-
" lam bentuk apapun (fisik, harta maupun fikiran) pa-

da suatu kegiatan-kegiatan atau aktivitas keagamaan,"

Studi tentang Nelayan dan Pedagang.

1. Definisi Nelaxan.

Seperti pada bab penegasan judul, yang dimaksud
dengan Nelayan adalah "penangkap ikan di laut".ho

L]

Jadi tugas dari pada Nelayan salah satunya adalah :
menangkap ikan yang ada di laut atay binatang air
lainnya, seperti yang dikemukakan Slamet Soeseno da
lam bukunya tentang dasar-dasar perikanan umum, banh
wa:

Kegiatan perikanan di Indonesia memegang peranan
penting Sebagai penggali sumber bahan makanan beru-

pa ikan, kegiatan itu berupa;
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Jadi, Nelayan atau penangkap ikan ini dalam melaksa
nakan pekerjaannya menggunakan berbagai macam alat, semua
itu bergantung pada kemampuan seorang Nelayan dalam memj-
1liki alat tersebut.

- Alat penangkap yang digunakan hanya sedikit sekali
mengalami perbaikan ke arah yang tepat guna. Hasil mereka
kebanyakan berupalikan pantail yarig kecil dan muda, seperti
iKan kembung, tembang lemuru, selar, petek dan teri, Ha -
nya kadang-kadang saja ada Juga ikan terbang, udang, cumi
cumi atau ubur-ubur,

.Akan tetapi dengan adanya Undang-undang penanaman
modal dalam tahun 1967 dan 1968, baik asing maupun dalam
negeri, banyak diantara Nelayan rakyat itu yang kemudian
memotorisir perahunya dengan mesin (diesel) supaya dapa
menjangkau daerah penangkapan yang lebih Jauh,

Tetapi diantaranya Juga ada yang ternyata meotorisir pera
hunya dengan motor tempel yang kecil saja kemampuannya .
sehingga perahu ity akhirnya masih Juga beropebasi di
dekat pantai, dan malah menyaingi para Nelayan miskin la-
in yang masih berperahu l«!a},_i'&lr.‘{"3

Dari pengertian dan penjelasan tentang Nelayan di
atas tadi, maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud de-
ngan nelayan adalah orang yang tugasnya menangkap ikan a-
tau binatang.laut dengan menggunakan alat tertentu,

431bid, , hal. g
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2. Definisi Pedagang.

Seperti halnya penjelasan pada bab pertama ten -
tang penegasan Judul, yang dimaksudkan dengan Peda-
gang adalah Pedagang ikan., Kalau kita melihat dari
pengertian yang dikemukakan oleh W. J. S. Peorwadar
minta dalam kamusnya, bahwa yang dimaksud dengan
Pedagang adalaza"orang yang berdagang (biasanya ti-

Secara besar)", Jadi orang yang berdagang ikan,

Sedangkan menurut Pamoencak yang dimaksud dengan
Pedagang adalah orang yang melakukan perniagaan a -
tau orang yang berdagang, yakni orang yang membeli
barang-barang dengan maksud untuk menjual kembali
agar dari tindakannya itu mendapatkan keuntungan.a5
Jadi, Pedagang yang dimaksudkan adalah orang yang =

melakuken berniagaan atau orang yang berdagang ikan

(membeli) deﬁgan maksud menjualnya (ikan) kembali,
Dan menurut Hamzah Ya'kub dalam bukunya yang berju
dul Kode etik'dagang ménurut Islam bahwasanya da=-
gang adalah sebagai Jual beli yang sudah bersifat
‘kusus, seperti profesi. Pedagang adalan siapa saja
yang melakukan tindak perdagangan yang dianggapnya

; selaku pekerjaannya sehar':l-l'lar'i.t‘-6
------- E E-—---

W. J. S, Poerwadarminta,boc. cit.
45

K. S. T. Pamontgak, Seluk Beluk dan Tehnik Pernia
gaan’ ,&Pradya Pratama, Jakarta ’ I 77T

_Hamzah Ya'kub, Kode Etik Dagang menurut Islam,CV
Diponegoro, Bandung, 1984, hal. 17.
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Jadi apabiia seseorang berdagang haruslah mengang ‘-
83p berdagang itu adalah mata pencahariannya sehari
hari. Dalm hal ini yang dimaksudkan peheliti adalah
mendagangkan ikan sebagai penghidup,

Kembali pada pendapat pPamoentjak, maksudnya ada-

» lah apabila Seorang berniaga tanpa ada tujuan untuk

gori:

ménjualnya kembali atay disimpan atau dibuat sendi-
ri bukanlah dikatakan Sebagai Pedagang,

Misalnya saja seseorang yang membeli ikan dapri para

Nelayan kemudian ikan ity dimasak untuk makan anak
dan isterinya (tanpa mengahsilkan keuntungan),orang
tersebut oleh Pamoentjak dikatakan Sebagai pembeli
biasa, jadi bukanlah Pedagang ikan,

Dari beberapa pengertian di atas, dapat Simpulan
bahwa yang dimaksud Pedagang (ikan) adalah orang a-
tau siapa saja yang mendagangkan ikan kepada orang
lain dengan memperoleh keuntungan,

Para Pedagang ikan ity dapat dibagi dalam tiga kate

(a) Para Pedagang kecil yang menjual ikan di basar jala -

nan, yang dilakukan oleh isteri-isteri Nelayan,

(b) Para Pedagang besar ikan basah, dilakukan oleh pria

saja cdengan meénggunakan angkutan,

(e) Pedagang besar ikan kering, Ditangani oleh kaum priag-

Nya saja dengan care di asin untuk dikirim,
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dung, 1981, hal. 7.
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Pengiriman ikan tersebut ke kota-kota besar seper-
ti Surabaya, Solo, Semarang, Bogor, Bandung, Jakar

ta dan Tasikmalaya,

Dalam penelitian ini peneliti memilih Pedagang
pada kategOri Pedagang ikan basah dan Pedagang i -
kan kering, yang hanya dilakukan oleh kaum Prianya
saja, sebab pekerjaan berdagang yang seperti itu
lebih berat dibandingkan P-dagang kecil yang hanya
membawakan ikan hasil tangkapan Suaminya untuk die
Jual yang hanya di satu tempat, misalnya saja para
isteri tersebut duduk di tepian Jalan dengan menge
gunakan payung Sebagal tempat berteduh, Lain haln-
nya dengan Pedagang yang dimaksudkan da]am skripsi
ini, dimana Pedagang harus loyal dan cekatan dalam
mencari ikan untuk kemudian menjualnya, disamping
itu agar usahanya berhasil, seharusnya mengetahui
tentang jual beli, harus mengerti dengan hal-ha] -
Yang berkenaan dengan kualitas barang yang diperda
gangkan dan juga harus mengerti carag menghada-

pi pembeli atay Psikologi pembeli.48

Dalam Pedagang yang dimaksudkan dalam peneliti-

ini untungnya lebih banyak dibandingkan dengan Pe-
o S

Huub de Jonge, Madura dalam empat zaman: Peda -
erkembangan ekonomi dan Islami suaty studi anfropo
. ame a’ I a, 9 a . - ™

Faisal Afif, Psikologi Penjualan, Aksara, Ban -
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dagang kecil, sebab pedagang kecil ini hanya memba-
wa ikan sedikit (lebih kurang 3 kilo), sedangkan Pe
dagang yané dimaksud dalam membeli dan menjual ikan
banyak sekali, yakni berkwintal-kwintal, bahkan ada
yang mencarter colt pic up atau truk.

3. Sehidupan Ne;ayan dan Pedagang,

, Kehidupan antara Nelayan dengan Pedagang tenty Jauh
sekali berbedaanya, dari definisi masing-masing saja kita
dapat memperkirakan bagaimana kechidupan keduanya,
Nelayan misalnya, w, J, S, Poerwadyminta mengatakan seba-
gai penangkap ikan dilaut, jadi Nelayan Jelaslah bahwa da
lam menjalankan pekerjaannya adalah di laut, Sebagai ke -
nyétaannya memang mereka lebih lama di laut, itupun apabi
la bukan musimnya (ikan di laut tidak begitu banyak), di-
mana mereka berangkat dari rumah setelah sholat ashar dan
pdiangnya setelah shclat subuh atau sebelum matahari ter-
bit, jadi-sekitar 12 jam lebih mereka di tengah laut,

Disamping méngenai waktu, beban Nelayan ini dapat
dikatakan berat, terutama masalah jiwa yang sangat tidak
diharapkan oleh anak isteri mereka kususnya, Mereka yang
setiap kerjanya berada ditengah laut yang ombak serta ang
in selaly menemani, jadi mereka menyiapkan kond i isi fisik
yYang optimal,
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alan ikan ini tidak seberat Nelayan dalam bekerjanya, pa-
-ra Pedagang ini dapat dikatakan Juga seharian dalam beker
Jja, namun tidak terus menerus, Mereka meénunggu Nelayan pu
lang dari menangkap ikan, Jadi para Pedagang ini harus
selalu stan by untuk mendapatkan ikan lebih dulu,
Pedagang ikan ini dapat dikatakan tergantung pada Neléyan
semata, apabila ada Nelayan yang datang lebih awal (misal
Jam02,00 dini hari), para Pedagang ini harus tahu kalay
ada perahu yang datang, lain halnya dengan Pedagang yang
meﬁang sudah punya pPerjanjian dengan pemilik perahu, yang
mana mereka akan selaly tahu kalay pérahu Juragannya(yang
bunya perahu) ity datang, jadi mereka tihggal menjualnya
kepada Pedagang Yang lainnya, Karena Pedagang ikan ini
dikatakan sebagai pedagang besar Seperti dalam Pembagian
Wahyu Ms dalam bukunya "Wawasan Ilmu Sosial Basar" bahwa
?erdagangan Secara umum terbagi menjadi dua macam yang -
terpénting, yaitu Pedagang besar dan pedagang kec:il,b'9 ma
ka mereka dalanm menjalankan pekerjaannya ini perlu modal
yang banyak, sebab barang yang akan dijual belikan itu
Jumlahnya tidak sedikit, Akan tetapi hasi] (1aba) penjua-
lan itu nanti lebih banyak dibandingkan dengan Pedagang -
kecil,

-——_-—--—-w--—

Wehyu Ms, , Wawasan Ilmy Sosial Dasar, Usaha Na-
sional, Surabaya, 198 ) . .





